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LATAR BELAKANG

Pemahaman konsep merupakan kemahiran seseorang untuk memahami serta dapat
menerapkan suatu konsep serta dapat menganalisis dari suatu fenomena. Manfaat
pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA dapat memecahkan masalah yang bersifat lebih
sulit atau abstrak serta dapat memberikan pendapat dalam menyelesaikan masalah. 
Pemahaman konsep IPA harus terpenuhi oleh peserta didik agar tidak terjadi miskonsepsi
pada suatu materi

Pembelajaran diciptakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi, pemecahan masalah, dan berkolaborasi yang biasanya dinamakan dengan
4C. Hal ini pada pembelajaran IPA diharapkan dapat memberi pembelajaran yang 
kolaboratif, inovatif, dan menarik serta dapat menekankan peserta didik untuk menguasai
keterampilan 4C tanpa melupakan pemahaman konsep peserta didik
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LATAR BELAKANG

Hasil yang diperoleh dari wawancara pada guru IPA di SMP Negeri 1 Candi terkait dengan
pemahaman konsep peserta didik belum mencapai KKM pada materi bumi dan tata surya. Hal 
ini di lihat dari hasil ujian lisan yang dilakukan oleh peserta didik cenderung banyak yang 
megalami kesalapahaman dalam pemahaman konsep. 

Mengetahui keberhasilan peserta didik mengenai pemahaman konsep, pendidik menggunakan
instrumen untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan menggunakan five tier test. 

Tes diagnostik lima tingkat (five-tier test) yaitu suatu tes diagnostik untuk mengetahui tingkat
miskonsepsi secara detail yang terjadi oleh peserta didik. 

• Kelebihan : Dapat mengukur pemahaman konsep peserta didik, mendapatkan banyak data 
yang mendalam tentang miskonsepsi peserta didik, dan pada penambahan pertanyaan pada
tier kelima dapat megetahuih kemungkinan peserta didik menebak dalam menjawab soal

• Kelemahan : dapat membutuhkan waktu yang lama untuk membuat soal dibandingakan
membuat soal yang lainnya serta tidak dapat digunakan untuk mengukur kemampuan verbal 
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LATAR BELAKANG

Quizizz merupakan salah satu game edukasi yang dipakai dalam sebuah pembelajaran untuk membuat peserta
didik ke ruang kelas menjadi interaktif dan menyenangkan. Alasan pelaksanaanfive tier test di integrasikan
menggunakan quizizz :
1. Menyediakan bermacam-macam jenis soal dengan waktu kapan saja dan tempat diamana saja.
2. Dapat membuat soal yang menarik berupa, pilihan ganda, Poling, esai, menambahkan video dan gambar.
3. Dapat mengatur waktu pada setiap soal
4. Praktis dan hemat kertas
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TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta

didik menggunakan five-tier test dengan berbantuan aplikasi game

Quizizz. Dengan adanya penelitian ini menjadi bahan evaluasi pendidik

dalam pembelajaran dan mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep
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METODE PENEITIAN

DESAIN PENELITIAN POPULASI DAN SAMPEL

• Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan penelitian survey 

design. Jenis survey yang digunakan
yaitu cross sectional survey design 
untuk mengumpulkan data pada
waktu tertentu

Teknik sampel yang digunakan adalah
random sampling yang dipilih secara
acak. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Candi yang berjumlah 330 
peserta didik terdiri dari 10 kelas yaitu
VII A-VII J. Perhitungan sampel
menggunakan rumus slovin dengan
taraf kesalahan yang dipilih adalah 5% 
sehingga di dapatkan sampel sebanyak
181 peserta didik yang dapat mewakili
dari jumlah populasi
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TEKNIK 
PENGUMPULAN DATA

TEKNIK ANALISIS DATA

Mendeskripsikan data yang terkumpul

menggunakan statistika

Menggunakan teknik tes instrumen
pemahaman konsep dalam bentuk
pilihan ganda sebanyak 30 butir soal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

No Soal SC ASC LK UnC Nu MSC

1 0,22 0,05 0,49 0,04 0,06 0,24

2 0,11 0 0,53 0,05 0,06 0,24

3 0,16 0,08 0,58 0,05 0,03 0,09

4 0,12 0,08 0,36 0,05 0,07 0,33

5 0,33 0,08 0,4 0,06 0 0,12

6 0,1 0,13 0,59 0,05 0,05 0,1

7 0,3 0,1 0,42 0,07 0 0,09

8 0,22 0,17 0,42 0,08 0,02 0,09

9 0,25 0,1 0,48 0,07 0,01 0,07

10 0 0,01 0,23 0,07 0,12 0,55

11 0,21 0,01 0,51 0,07 0,04 0,12

12 0,04 0,02 0,25 0,08 0,12 0,46

13 0,07 0,03 0,17 0,09 0,14 0,46

14 0,3 0,02 0,21 0,13 0,1 0,23

15 0,35 0,05 0,29 0,13 0,04 0,28

16 0,28 0,02 0,43 0,14 0,03 0,1

17 0,27 0,03 0,5 0,14 0,02 0,03

18 0,04 0 0,4 0,15 0,08 0,27

19 0,57 0,04 0,19 0,15 0,01 0,04

20 0,1 0,01 0,45 0,15 0,06 0,23

21 0,17 0,04 0,39 0,16 0,04 0,17

22 0,14 0,03 0,55 0,17 0,33 0,08

23 0,12 0,03 0,34 0,17 0,08 0,25

24 0,16 0,02 0,46 0,17 0,04 0,13

25 0,17 0 0,39 0,17 0,04 0,21

26 0,13 0 0,48 0,17 0,05 0,17

27 0,29 0,03 0,2 0,17 0,02 0,28

28 0,07 0 0,52 0,17 0,04 0,19

29 0,5 0,03 0,02 0,17 0,02 0,05

30 0,33 0 0,4 0,17 0,01 0,08

Rata-rata 6,12% 1,21% 11,65% 3,51% 1,73% 5,75%

No

soal SC ASC LK UnC Nu MSC

Rata-

rata 6,12% 1,21%

11,65

% 3,51% 1,73% 5,75%

Hasil rekapitulasi pemahaman konsep peserta didik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa pemahaman konsep

peserta didik dalam kategori kurang pengetahuan. Sehingga

diketahui bawasannya materi bumi dan tata surya merupakan

salah satu materi yang mengalami kurang pengetahuan pada

peserta didik, sehingga guru perlu mengetahui hal tersebut agar 

meminimalisir kesulitan dalam memahami suatu konsep
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa instrumen

Five Tier Test dapat membedakan peserta didik yang mengalami

miskonsepsi, tidak paham konsep, paham konsep, paham konsep

sebagian, kurang pengetahuan, dan tidak dapat disimpulkan. Dari

hasil yang diketahui bahwa pemahaman konsep peserta didik

dalam kategori kurang pengetahuan sebesar 11,65%, artinya

peserta didik memiliki pemahaman yang terbatas atau rendah

terhadap suatu topik.
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